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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh likuiditas, rentabilitas 

dan dana pihak ketiga terhadap kebijakan dividen dengan komisaris independen sebagai 

variabel intervening pad bank milik Negara periode 2014-2021. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah bank umum milik Negara sebanyak 4 perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu semua populasi dijadikan 

sampel. Teknik analisis yang digunakan dengan analisis regresi berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen, rentabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen, dana pihak ketiga berpengaruh 

terhadap kebijakan dividen. Pengujian menggunakan path analysis menunjukkan bahwa 

komisaris independen mampu memoderasi likuiditas terhadap kebijakan dividen, komisaris 

independen mampu memoderasi rentabilitas terhadap kebijakan dividen, komisaris 

independen tidak mampu memoderasi dana pihak ketiga terhadap kebijakan dividen. 

 

Kata Kunci : Likuiditas, Rentabilitas, Dana Pihak Ketiga, Kebijakan Dividen, Komisaris 

Independen. 

 

1. Pendahuluan 

Perbankan merupakan salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam tatanan 

perekonomian diseluruh Negara dimana arus ekonomi dan keuangan mengalir di dalamnya.  

Bank menurut undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998 merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman yang diberikan  dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf kehidupan masyarakat.Bank merupakan lembaga yang berperan sebagai 

financial intermediary yaitu sebagai perantara antara pihak-pihak yang kelebihan dana 

dengan pihak-pihak yang membuthkan dana (www.ojk.go.id). Bagi perusahaan yang sudah 

go public untuk menambah modal bisa dengan menjual saham di bursa efek indonesia. Pihak 

yang membutuhkan dana dan pihak yang kelebihan dana tidak harus terlibat langsung dalam 

transaksi akan tetapi dibantu oleh pialang sekuritas, menyediakan informasi bagi kepentingan 

mailto:Sahrulihsan751@gmail.com1
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pemodal sedangkan perusahaan sebagai pihak yang membutuhkan dana dapat mengeluarkan 

sahamnya. 

Masyarakat pemodal juga dikatakan sebagai investor, investor disini adalah masyarakat 

yang membeli saham untuk memperoleh diveden atau tingkat pengembalian investasi, baik 

berupa dividen yang akan dibagikan oleh pihak perusahaan kepada para investor. Dividen 

yang dibagikan dapat berbentuk tunai (cash dividend) atau saham (stock dividend). Dividen 

tunai mengacu pada dividen yang diberikan emiten ke pemegang saham dalam bentuk uang 

tunai. Sundjaja dan barlian (2003:437) dalam Fitriani (2019) 

Kebijakan dividen merupakan keputusan tentang laba yang diperoleh akan dibagikan 

kepada pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan sebagai laba ditahan guna 

pembiayaan investasi dimasa yang akan datang (Margaretha, 2014:327). 

Pengambilan keputusan diperlukan informasi keuangan, laporan keuangan yang 

dipublikasikan perusahaan seharusnya mencakup informasi keuangan yang digunakan untuk 

membuat keputusan ekonomi. Menurut harahap (2007:105) Informasi keuangan adalah 

informasi tentang kinerja perusahaan, arus kas, posisi keuangan perusahaan, serta informasi 

lain yang berkaitan dengan laporan keuangan. Informasi tersebut akan memberikan gambaran 

mengani kondisi, rencana investasi serta ramalan laba dan dividen yang akan dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kebijkakan dividen diantaranya profitabilitas,  

likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, ukuran perusahaan, modal dan lain-lain. Dalam penelitian 

ini yang akan diteliti  adalah pengaruh likuiditas, rentabilitas, dana pihak ketiga terhadap 

kebijakan deviden dengan  komisaris independen sebagai variable intervening. 

Dalam penelitian ini  variabel likuiditas diukur dengan atau indicatornya menggunakan 

Current Ratio (CR). Kasmir (2021:134) menyatakan Curren ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut sawir (2009:10) 

dalam Kusumawati (2018) menyatakan bahwa current ratio yang rendah biasanya dianggap 

menunjukan terjadinya masalah dalam likuiditas, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi 

juga kurang bagus, karena menunjukan banyaknya dana yang menganggur yang pada 

akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Kurangnya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba akan mempengaruhi dividen yang akan 

dibagikan.  

Terkait dengan penelitian yang dilakukan sari dan sudjarni (2015) yang menyimpulkan 

hasil likuiditas berpengaruh tehadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia. Namun hasil yang berbeda ditunjukan oleh sabirin (2018) menyimpulkan 

bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 

Faktor kedua yang dapat berpengaruh terhadap kebijakan dividen yaitu Rentabilitas 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dengan modal yang 

ditanamkan di dalam perusahaan (Afrinda,2015 dalam Rosidi, 2018). Rasio rentabilitas ini 

menjadi alat ukur efektivitas dan efesiensi operasi perusahaan dalam menggunakan modalnya 

untuk menghasilkan laba (Brigham,2001dalam Maesaroh, 2018). Dalam rentabilitas diukur 

dengan atau indikatornya yaitu return on investment (ROI). Return on Investement 

merupakan salah satu bentuk yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan 

untuk memperoleh laba atau keuntungaan. Semakin tinggi return on investment suatu 

perusahaan maka semakin tinggi dividen yang akan dibagikan, begitupun sebaliknya. Dengan 

penjelasan diatas maka return on investment berpengaruh terhadap kebijakan dividen.  

Terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryadi (2012) yang menyimpulkan 

return on investment berpengaruh tehadap kebijakan dividen pada perusahaan manufaktur go 

publik di Bursa Efek Indonesia. 
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Berikutnya yang diduga berpengaruh terhadap kebijakan deviden adalah dana pihak 

ketiga. Herry (2019:25) menyatakan yang dimaksud dengan sumber dana bank adalah usaha 

dalam menghimpun dana untuk membiayai kegiatan operasionalnya. Sumber dana bank yang 

dihimpun dari masyarakat seperti  giro, tabungan, dan  deposito yang disebut dengan Dana 

Pihak Ketiga (DPK). Dendawijaya (2009:49) dalam Sukma (2013) mengungkapkan dana-

dana pihak ketiga yang dihimpum dari masyarakat merupakan sumber dana terbesar yang 

paling diandalkan oleh bank (mencapai 80% - 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh 

bank). Dalam dana pihak ketiga  diukur dengan atau indikatornya yaitu simpanan tabungan. 

Semakin besar dana pihak ketiga yang dikelola oleh bank maka kemungkinan besar bank 

akan mendapat  keuntungan yang besar pula,  dan  semakin besar pula dividen yang akan 

dibagikan, sehingga kebijakan deviden akan lebih mudah diambil oleh manajemen. Terkait 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2017) yang menyimpulkan dana pihak ketiga, 

pembiayaan dan modal berpengaruh terhadap laba pada PT BNI Syariah. 

Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan 

direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari 

hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 

bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan.Tamrin dan 

Maddatuang (2019:74). Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016:2) Dewan Komisaris 

Independen memiliki tugas pokok dalam membantu dewan komisarismemenuhi fungsi 

pengawasan transaksi pihak berelasi. Keputusan independen merupakan keputusan utama 

dalam mengawasi transaksi berelasi dan meyakinkan bahwa transaksi tersebut adalah 

kepentingan perusahaan dan para pemegang saham. 

Sesuai dengan uraian diatas bahwa komisaris independen mengawasi kegiatan 

operasional perusahaan terkait dengan penelitian ini adalah mengenai likuiditas. Dewan 

Komisaris Inependen akan berperan aktif mengawasi likuditas, karena ketika likuiditas terlalu 

tinggi atau terlalu rendah bisa berakibat kurang baik  bagi perusahaan dan akan berdampak 

kepada laba perusahaan, pada akhirnya akan mempengaruhi kebijakan deviden yang akan 

diambil oleh manajemen. Begitu juga yang terkait dengan rentabilitas. Komisaris Independen 

tentu akan mengawasi operasional dari perusahaan terkait dengan pendapatan dan beban, 

yang berpengaruh langsung terhadap laba dari perusahaan dan berdampak pula terhadap 

kebijakan deviden yang akan diambil oleh manajemen perusahaan. Demikian pula halnya 

dengan pengawasan yang terkait dengan utang perusahaan, dalam hal ini terkait dengan dana 

pihak ketiga yang merupakan simpanan dari masyarakat, mengingat dana pihak ketiga 

merupakan sumber  dana yang terbesar yang dikelola oleh bank. Komisaris Independen 

memegang peran penting untuk mengawasi sifat dan jenis dana yang dimiliki oleh bank, agar 

bank bisa mendapatkan dana yang berkualitas. 

2. Grand Theory 

Teori ini menjelaskan bahwa laporan keuangan yang baik merupkan sinyal atau tanda 

bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Menurut jogyanto (2000) dalam Rosidi 

(2018) informasi yang dipublikasikan sebagai salah satu pengumuman akan memberikan 

sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Sebelum melakukan investasi  

di perusahaan tersebut seorang investor harus mampu menilai bahwa informasi yang 

terkandung di dalam laporan keuangan tersebut merupakan sinyal baik atau sinyal buruk. 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebab akibat (kausal). 

Menurut sugiyono (2017:20)  jenis penelitian sebab akibat adalah jenis penelitian yang 
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memberikan bukti empiris seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Menurut Sugiyono (2017:137) Sampel adalah bagian dari total dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel jenuh merupakan sampel yang bila ditambah 

jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi nilai 

informasi yang telah diperoleh. Sugiyono (2017:144). Pada penelitian ini semua populasi 

dijadikan sampel atau yang biasa disebut dengan sampel jenuh. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan, 

mencatat, dan mengkaji data-data yang berupa laporan keuangan tahunan bank milik Negara 

yang dipublikasikan melalui situs resmi dari masing-masing bank tersebut. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media prantara, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen (sugiyono, 2017:456). Didalam penelitian ini data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan bank umum yang diambil melalui website masing-masing perusahaan 

perbankan periode 2014-2021. 

4. Hasil Dan Pembahasan 

 Penelitian ini peneliti menggunakan data empiris berupa laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan yang telah di keluarkan dan di publikasikan oleh perusahaan tahun 2014-

2021. Data tersebut diperoleh di situs resmi masing-masing perbankan dengan menggunakan 

tekhnik dokumentasi yang selanjutnya diolah, secara lengkap gambaran data penelitian. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara parsial (uji 

statistik t).uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Kriteria pengujian 

sebagai berikut:  

Membandingkan t hitung dengan t table. Jika t hitung ≤ t tabel maka H0 diterima Ha 

ditolak. Jika t hitung ≥ t tabel maka H0 ditolak Ha diterima. Membandingkan tingkat 

signifikansi. Jika signifikasi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jika signifikasi > 0,05 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 1 

Hasil Uji Parsial Pengaruh Langsung Terhadap Kebijakan Dividen 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -40,281 397,539  -,101 ,920 

LIKUIDITAS -313,687 200,241 -,364 -1,567 ,129 

RENTABILITAS -40,381 17,641 -,556 -2,289 ,030 

DPK 38,646 17,187 ,466 2,249 ,033 

DKI -3,973 2,068 -,379 -1,921 ,065 

a. Dependent Variable: DPR 

Hasil penelitian ini menyatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen. Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai t hitung sebesar -1,567 tingkat signifikasi 

0,129 maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan 



Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Syariah Vol 5 No 2 
 

15 
 

dividen karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,567 < -2,05183) dan tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,129> 0,05). Hasil analisis statitistik tidak mendukung 

hipotesis  yang diajukan , hal ini disebabkan bahwa selama periode penelitian dari tahun 2014 

sampai dengan 20121 tingkat likuditas perbankan pemerintah diatas 1% namun dibawah 

1,5% persen dibawah kondisi ideal. Hal ini sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

pinjaman yang diberikan, sebagaimana kita ketahui bahwa pendapatan bunga dari pinjaman 

yang diberikan adalah sumber utama pendapatan bank, akibat dari pertumbuhan pinjaman 

yang diberikan tidak signifikan maka berdampak pada  pendapatan yang diperoleh oleh bank 

sehingga laba yang diperolehpun menjadi turun dan pada akhir berdampak terhadap 

kebijakan deviden yang diberikan. Disamping itu kondisi ekonomi dunia sejak akhir tahun 

2019 akibat dari Covid 19 menyebabkan pertumbuhan ekonomi dunia dan termasuk 

Indonesia mengalami kontraksi yang cukup besar, dan berdampak pula terhadap 

pertumbuhan bank.  Oleh sebab itu dalam situasi ekonomi yang tidak menentu ini perbankan 

lebih mengutamakan likuiditasnya  untuk memenuhi  kewajibanya jangka pendeknya.   

Hal ini bertolak belakang denganpenelitian yang dilakukan sari dan sudjarni (2015) 

yang menyimpulkan bahwa likuiditas berpengaruh tehadap kebijakan dividen pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Namun sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh sabirin (2018) menyimpulkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen. 

Hasil penelitian ini menyatakan rentabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh nilai t hitung sebesar  -2,289dengan tingkat signifikasi 

0,030 maka dapat disimpulkan bahwa rentabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen 

karena nilai t hitung lebih besar  dari t tabel (-2,289 > -2,05183) dan tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,030 < 0,05). Hasil analisis statitistik mendukung hipotesis  yang 

diajukan,hal ini disebabkan bahwa selama periode penelitian dari tahun 2014 sampai dengan 

2021 tingkat rata-rata rentabilitas perbankan pemerintah 1,69 %. Rentabilitas salah satu 

indikator untuk melihat kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari asset 

yang di investasikan, semakin tinggi rasio rentabilitas semakin baik. Berdasarkan data 

penelitian rata-rata rentabilitas bank pemerintah 1,69% cukup baik, artinya setiap satu rupiah 

aset yang di investasikan mampu menghasilkan pendapatn 1,69 rupiah. Hal in akan 

berdampak pada  deviden yang akan dibagikan.  Hasill penelitian ini sejalan sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh haryadi (2012) yang menyatakan bahwa return on investment 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen. 

Hasil penelitian ini menyatakan dana pihak ketiga berpengaruh terhadap kebijakan 

dividen. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 2,249 dengan tingkat 

signifikasi 0,033 maka dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,249 > 2,05183) dan tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,033 < 0,05).  

Berdasarkan data penelitian bahwa dana pihak III pada bank pemerintah terus 

meningkat, hal ini akan berdampak pada pinjaman yang diberikan, sebagaimana kita ketahui 

bahwa sebagian besar dana pihak ketiga umumnya digunakan untuk melayani masyarakat 

dalam bentuk pinjaman yang diberikan, maka semakin tinggi dana pihak ketiga  semakin 

tinggi pula pinjaman yang akan diberikan kepada masyarakat, dan semakin tinggi pula 

pendapatan yang akan didapatkan oleh bank, dampaknya akan meningkatkan laba bank dan 

pada akhirnya deviden  yang akan di berikanpun meningkat. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lubis (2017) yang menyimpulkan dana pihak ketiga, pembiayaan dan modal 

berpengaruh terhadap laba pada PT BNI Syariah. 

 

 



Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Syariah Vol 5 No 2 
 

16 
 

Gambar 1.  Hasil Path Analysis 
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Semakin likuid suatu perusahaan maka semakin besar kemungkinan akan membayar 

hutang semakin besar, komisaris independen mengawasi kegiatan operasional perusahaan 

terkait dengan penelitian ini adalah mengenai likuiditas.Berdasarkan hasil yang didapatkan 

dari pengaruh langsung dari likuiditas  terhadap kebijakan dividen sebesar -0,364. Sedangkan 

pengaruh tidak langsung likuiditas terhadap kebijakan dividen melalui komisaris indepnden 

sebesar 0,231.Artinya pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh tidak langsung. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa komisaris independen mampu memediasi pengaruh 

likuiditas terhadap kebijakan dividen. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita dan 

Rure (2019)  yang menyimpulkan bahwa Likuiditas terdapat pengaruh terhadap kebijakan 

dividen dengan GCG sebagai variabel intervening. Namun bertolak belakang dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2013) yang menyimpulkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap kebijakan dividen melaui Good Corporate 

Governance. 

Semakin tinggi rentabilitas suatu perusahaan maka laba yang dihasilkan semakin 

banyak dari kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Komisaris Independen tentu akan 

mengawasi operasional dari perusahaan terkait dengan pendapatan dan beban, yang 

berpengaruh langsung terhadap laba dari perusahaan dan berdampak pula terhadap kebijakan 

deviden yang akan diambil oleh manajemen perusahaan. Berdasarkan hasil yang didapatkan 

dari pengaruh langsung dari rentabilitas terhadap kebijakan dividen sebesar -0,556, 

Sedangkan pengaruh tidak langsung rentabilitas terhadap kebijakan dividen melalui 

komisaris indepnden sebesar 0,131. Artinya pengaruh langsung lebih kecil dari pengaruh 

tidak langsung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komisaris independen mampu 

memediasi pengaruh rentabilitas terhadap kebijakan dividen. 

Demikian pula halnya dengan pengawasan yang terkait dengan utang perusahaan, 

dalam hal ini terkait dengan dana pihak ketiga yang merupakan simpanan dari masyarakat, 

mengingat dana pihak ketiga merupakan sumber  dana yang terbesar yang dikelola oleh bank. 

Komisaris Independen memegang peran penting untuk mengawasi sifat dan jenis dana yang 

dimiliki oleh bank, agar bank bisa mendapatkan dana yang berkualitas. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan dari pengaruh langsung dari dana pihak ketiga  terhadap kebijakan dividen 

sebesar 0,466. Sedangkan pengaruh tidak langsung dana pihak ketiga terhadap kebijakan 

dividen melalui komisaris indepnden sebesar -0,072. Artinya pengaruh langsung lebih besar 
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dari pengaruh tidak langsung. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa komisaris 

independen tidak mampu memediasi pengaruh dana pihak ketiga terhadap kebijakan dividen. 

 

5. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV 

sebelumnya maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Berdasarkan data penelitian 

bahwa tingkat likuiditas bank pemerintah selama periode penelitian rata-rata berada dibawah 

1,5%, kondisi yang kurang baik, sehingga bank lebih mengutamakan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya, akibatnya pertumbuhan kredit lamban dan pendapatan 

berkurang, pada akhirnya berdampak pada kebijakan deviden yang diambil. 

Rentabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Sebagaimana kita ketahui bahwa 

tingkat rata-rata rentabilitas perbankan pemerintah yang dihasilkan adalah 1,69% diatas 

1.5%. Pendapatan bunga dari pinjaman yang diberikan adalah sumber utama pendapatan 

bank, akibat dari tingginya pendapatan bank maka berdampak pula  pada laba yang 

diperoleholeh bank dan pada akhir berdampak terhadap kebijakan deviden yang diberikan. 

Semakin tinggi laba  yang dihasilkan maka semakin besar dividen yang akan dibagikan. 

Dana pihak ketiga berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Berdasarkan data penelitian 

jumlah dana pihak III terus mengalami peningkatan selama periode penelitian, disamping itu 

sumber utama dari kredit yang diberikan kepada nasabah adalah dari dana pihak III, semakin 

besar dana pihak III semakin besar pula peluang bank untuk mengembangkan usahanya dan 

tentu pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kebijakan deviden. 

Komisaris independen dapat memediasi likuiditas terhadap kebijakan dividen. Dalam hal 

ini Komisaris Independen sesuai dengan tugasnya dalam mengawasi dan memberikan saran 

kepada direksi dalam menjaga likuiditas, karena likuiditas menyangkut kepercayaan publik, 

jika bank tidak mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya bisa berakibat patal.  

Komisaris independen dapat memediasi rentabilitas terhadap kebijakan dividen. 

Berdasarkan hasil penelitian rentabilitas bank pemerintah cukup baik, artinya Dewan 

Komisaris mampu mendorong dan mengawasi Dewan Direksi bekerja efisien dan efektif. 

Komisaris independen tidak dapat memediasi dana pihak ketiga terhadap kebijakan 

dividen.  Dewan komisaris punya peran penting dalam pengawasan operasional bank 

khususnya terkait dengan pengerahan dana masyarakat, dan dana pihak III selama periode 

penelelitian terus mengalami peningkatan, namun dua tahun terakhir dunia termasuk 

Indonesia  di landa oleh Covid 19 yang pengaruhnya sangat besar terhadap ekonomi 

Indonesia,  akibatnya banyak perusahaan besar maupun kecil tidak mampu membayar utang 

tepat waktu pada bank, bahkan banyak yang bermasalah, oleh sebab itu dana pihak III ini 

lebih banyak digunakan untuk menjaga likuiditas bank. 
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